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1. PENDAHULUAN

Kerusakan transmisi sering dialami pengendara mobil yang menggunakan kijang kapsul dan keterbatasan
pengemudi tidak dapat mengetahui kerusakan transmisi ataupun membantu tukang bengkel dalam mendeteksi
kerusakan mesin transmisi.Dalam kasus ini diperlukan sistem pakar dalam penanganannya.Dalam masalah
penelitian ini akan di rancang sebuah sistem berbasis desktop programming yang dapat membantu dalam
mendeteksi kerusakan transmisi kijang kapsul LGX berdasarkan gejala-gejala yang di alami.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan suatu cabang ilmu yang mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam komputer.
Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah General-purposesolver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel dan
Simon. Sistem pakar adalah sebuah aplikasi yang di rancang agar dapat digunakan untuk menyelesaikan sebuah
masalah layaknya seorang pakar. Menurut Turban (dalam Azmi dan Yasin, 2017 : 12) ‘Sistem pakar merupakan
suatu sistem yang menggunakan pengetahuan manusia dimana pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah
computer dan kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah yang membutuhkan kepakaran atau keahlian
manusia’.
Sistem pakar memiliki banyak kemampuan yang di anggap dapat membantu, di antaranya adalah sebagai berikut :
Membantu orang biasa untuk dapat menirukan layaknya seorang pakar.
Dapat melakukan proses dengan cara berulang secara otomatis.
Dapat menyimpan keahlian seorang pakar.
Memudahkan akses pengetahuan seorang pakar.
Dapat menghemat waktu dalam mengambil tindakan.
Dapat menyelesaikan masalah lebih cepat dari kemampuan manusia dengan cara menggunakan data yang sama.
Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan dengan waktu dan sedikit biaya.

NogokrwbdpE

2.2 Certainty Factor
Dalam jurnal Reza Setiawan dkk (Volume: 06, No: 03, 2018), ‘teori Dempster-Shafer adalah suatu teori
matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions (fungsi kepercayaan) dan plausible reasoning
(pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti)
untuk mengkalkulasikan kemungkinan dari suatu peristiwa’.
Secara umum, teori Dempster-Shafer di tulis dalam suatu interval:
[Belief, Plausibility]
1. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 0 (nol)
maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, dan jika bernilai 1 menunjukkan adanya kepastian. Dimana
nilai bel yaitu (0-0.9).
2. Plausibility / logis (PIs) dinotasikan sebagai:
PI(s) =1-B (-s)
Plausibility juga bernilai 0 sampai 1, jika yakin akan —s, maka dapat dikatakan Bel(-s) = 1 dan PI(-s) = 0. Pada
teori Dempster Shafer juga dikenal adanya frame of discernment yang dinotasikan dengan @. Frame ini merupakan

semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis. Tujuannya adalah mengaitkan ukuran kepercayaan elemen-elemen.

Tidak semua evidence secara langsung mendukung tiap-tiap elemen. Apabila tidak ada informasi apapun untuk
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memilih hipotesis, maka nilai : m{ 6 } = 1,0. Apabila diketahui X adalah subset dari 6, dengan ini m1 sebagai fungsi
densitasnya, dan Y juga merupakan subset 8 dengan m; sebagai fungsi densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi
kombinasi my dan m, sebagai ms, yaitu:

Zxﬁyzz ml (X) mZ(Y)

M;(2)= 1- ¥, ny—o m1 ()m2(Y)

Keterangan:
M1(X) : Mass function dari evidence X
M2(Y) : Mass function dari evidence Y

M3(Z : Mass function dari evidence Z

3. ANALISA DAN PERANCANGAN
3.1 Analisa Permasalahan

Kerusakan mesin adalah kerusakan yang disebabkan oleh kurangnya perawatan pada mesin tersebut.. Salah
satunya adalah kerusakan pada transmisi, mobil yang terkena kerusakan ini juga disebabkan karena kurangnya
pengetahuan pengemudi tentang gejala dan kerusakan transmisi.Oleh karena itu, transmisi sering mengalami
gangguan saat menggunakannya terutama saat berkendara.Penting untuk mengetahui apakah transmisi sudah
mengalami gejala awal sedini mungkin agar dapat mengantisipasi serta mencegah kerusakan sebelum bertambah

parah.

3.2 Algoritma Sistem

Table 1 Gejala-Gejala Kerusakan Transmisi Kijang Kapsul LGX

No GKe cj)glea Gejala

1 Gl Menginjak pedal gas mesin menderu

2 G2 Suara mendengung itu mirip suara dari mesin
3 G3 Bocornya cairan transmisi

4 G4 Mobil terasa bergetar

5 G5 Susah pindah gear

6 G6 Menyalanya indicator check engine

7 G7 Suara Berisik di Posisi Netral
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Tabel 2 Daftar Jenis Kerusakan Transmisi Kijang Kapsul LGX

No KerKu()sgian Jenis Kerusakan
1 A Kerusakan mesin transmisi Pada Gear
2 B Kerusakan mesin transmisi Pada Synchromesh

Table 3 Daftar Nilai Basis Pengetahun %

No C}‘fe?gfa Gejala Nilai Densitas
1 G1 Menginjak pedal gas mesin menderu 70 %
2 G2 Suara mendengung itu mirip suara dari mesin 65 %
3 G3 Bocornya cairan transmisi 80 %
4 G4 Mobil teras bergetar 50 %
5 G5 Susah pindah gear 60 %
6 G6 Menyalanya indicator check engine 80 %
7 G7 Suara Berisik di Posisi Netral 70 %

3.3 Perhitungan Metode Certainty Factor
Dempster Shafer merupakan nilai yang diberikan untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. Dimana nilai (m)

suatu gejala yang diinput antara (0-1). Berikut rumus dari teori Dempster Shafer.

Lxny=2 M1(x)m2(y)

m3(2) =T Yxny=e m1()m2(y)

Keterangan :
m1 (X) adalah dentitas untuk gejala pertama
m2 () adalah dentitas untuk gejala kedua

m3 (Z) adalah kombinasi dari kedua dentitas diatas

B adalah semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y”)
X dan 'Y adalah subset dari Z

X’ dan Y’ adalah subset dari 8

Toni seorang pekerja bangunan yang menderita penyakit cutaneous larva migrans, dimana penyakit
cutaneous larva migrans tersebut belum diketahui jenis parasitnya. Kemudian toni melakukan konsultasi menjawab

seputar mengenai gejala-gejala penyakit cutaneous larva migrans tersebut yaitu sebagai berikut :

Gl : Menginjak pedal gas mesin menderu
G2 : Suara mendengung itu mirip suara dari mesin
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G3 : Bocornya cairan transmisi
G4 : Mobil teras bergetar
Penyelesaian :
a. Gejala 1 (G1) : “Menginjak pedal gas mesin menderu
ml (G1) = 0,65
ml(0) =1-0,65
=0,35

b. Gejala 2 (G2) : “Suara mendengung itu mirip suara dari mesin”

m2 (G2) = 0,40
m2 (0) =1 - 0,40
=0,60

My (®) M2 (2) =X xny=, m1(X)m2(Y)

Tabel 4 Perhitungan Certainty Factor Gejala G1 dan G2

m2{A} = 0,40 m2{0} = 0,60
m1{A} = 0,65 {A}=0,26 {A}=0,14
m1{0}=035 {A}=0,39 {0}=021

Dari perkalian di atas maka harus di hitung nilai irisan yang sama

m3 (A) - 0,26+0,14+0,39 -
m3 (6) = 0,21
c. Gejala 3 (G3) : “Bocornya cairan transmisi”
m4 (G3) = 0,60
m4 (8) =1-0,60
=0,40
Tabel 5 Perhitungan Certainty Factor Gejala G3
md {A} = 0,60 m4{63}=0,40
m3 {A}=0,79 {A} = 0,474 {A}=0,126
m3{63}=021 {A}=0,316 {63}=0,084
Dari perkalian di atas maka harus di hitung nilai irisan yang sama
m5 (A) — 0,474+0,126+0,316 - 0,916

1-0
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m5 () = 0,084
d.  Gejala 19 (G19) : “Kulit terasa gatal dan panas”

m6 (G19) = 0,70

mé (8)=1-0,70
=0,30
Tabel 6 Perhitungan Certainty Factor Gejala G16
m6 {B,C} = 0,70 m6{0}=0,30
m5 {A} =0,916 {2} =0,6412 {B,C} = 0,0588
m5 {6} =0,084 {A}=0,2748 {63} =0,0252

Dari perkalian di atas maka harus di hitung nilai irisan yang sama

0,2748 _ 0,2748

m7 (A) = 106412 03588 0,7659
0,0588 _ 0,0588
m7 (B,C) = 1-0,6412 = 0,3588 =0,1639
m7 (6) = 00252 _ 0,0252 _ 0,0702

1-0,6412 0,3588

Nilai keyakinan yang paling kuat adalah terhadap parasit {A} yaitu sebesar 0.7659 (76,59%) yang didapatkan dari

G1, G2, G3dan G19.

Dari jawaban diatas maka dapat dilakukan proses diagnosa terhadap penyakit cutaneous larva migrans

dengan proses metode Certainty Factordan akan diketahui hasil perhitungan dan solusi atau kesimpulan dari hasil

diagnosa yang ditunjukkan oleh tabel dibawabh ini :

Tabel 7 Hasil Diagnosa Kerusakan Transmisi Manual

Nama Gl G2 G3 G19 Nilai DS Kesimpulan
Kerusakan . .
L Pergntian pada gear bagian
transmisi Ya Ya Ya Ya 76,59% transmisi
manual
Keterangan :

Dari gejala Menginjak pedal gas mesin menderu, Suara mendengung itu mirip suara dari mesin, Bocornya
cairan transmisi, Mobil teras bergetar. maka dengan perhitungan proses metode Certainty Factor, kerusakan
transmisi manual pada mobil kijang kapsul diyakinkan Pergntian pada gear bagian transmisi dengan nilai densitas

76,59%.
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4 IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

Implementasi sistem adalah suatu prosedur yang di lakukan untuk menyelesaikan sistem yang ada dalam
dokumen rancangan yang telah disesuaikan. Sistem informasi diharapkan mampu menyediakan informasi yang
berguna dan berkualitas. Informasi yang berguna dapat dinilai dari ketepatan waktunya dan relevansi dari
informasinya. Kebenaran dari hasil pengolahan data yang di kerjakan secara manual pada Bab Il tersebut di
gunakanlah software Microsft Visual Studio 2010.

Setelah melakukan proses implementasi, proses selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap sistem
yang telah dibangun. Pengujian ini untuk melihat bahwa hasil perancangan dan perhitungan yang ada di bab 1l
sesuai dengan hasil yang di tampilkan pada sistem. Keluaran yang dihasilkan oleh sistem akan disesuaikan dengan
hasil perhitungan

o5 Form2 - O 4

Nm Gejala Nm Kerusakan Nilai CF Solusi

1. KESIMPULAN
Setelah dilakukan implementasi program dan pengujian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan transmisi ini dapat mempermudah pengguna
untuk melakukan analisis terhadap penentuan jenis kerusakan tansisi menggunakan metode Certainty Factor.

2. Cara membangun aplikasi sistem pakar mendeteksi kerusakan transmisi dengan menggunakan metode Certainty
Factor menggunakan bahasa pemograman visual basic dan didukung oleh software Microsoft Access dan
Crystal Report.

3. Cara menerapkan konsep metode Certainty Factor dalam mendeteksi kerusakan transmisi yaitu dengan
melakukan perhitungan berdasarkan gejala-gejala yang sudah ditentukan nilai densitasnya oleh pakar.

4. Dengan adanya aplikasi sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan transmisi ini dapat mempermudah masyarakat
umum dalam mendiagnosa gejala yang dialami.
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